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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterarangan :   : bagian yang diteliti 

    : bagian yang diteliti 

Anak Usia Prasekolah 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir  kreatif: 

- imajinasi   - rasa ingin tahu  

- orisinalitas - stimulasi 

Berupa tindakan meremas, menggilik, 

menipiskan dan merampingkannya, 

sehingga membangun koordinasi tangan 

dan mata (tidak terikat aturan tertentu) 

 

 

Bermain plasticine clay 

 
 

  
  

   
  

   
  

Stimulasi: bermain (permainan yang membebeskan anak berkreasi 

Bermain origami 

Berupa tindakan 

membentuk/mengkonstruksi suatu 

benda dengan instruksi atau aturan 

tertentu misalnya cara melipat 

 

Jalur-jalur syaraf (sinaps) yang 

terbentuk semakin banyak 

Perkembangan otak anak lebih baik 

Memacu Creative 

thingking 

Kognitif: kelancaran, 

keluwesan, keaslian dalam 

berfikir, elaborasi 

 

 

 

Afektif: Perasaan ingin tahu, 

menghayalkan, keberanian 

mengambil resiko, suka 

tantangan, menghargai 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pelaksanaan: kondisi 

anak saat dilakukan 

intervensi 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

 Perkembangan anak usia prasekolah meliputi 4 hal yaitu perkembangan 

fisik, sosial, emosional/psikis, dan kognitif. Peneliti fokus pada salah satu 

perkembangan yaitu kreativitas. Perkembangan kreativitas dipengaruhi oleh 

beberapa hal salah satunya adalah bermain. Peneliti mencoba membandingkan 

antara bermain plasticine clay dan bermain origami terhadap tingkat kreativitas 

anak yang meliputi kreativitas afektif dan kognitif. Namun peneliti fokus pada 

aspek kognitif saja. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

Ada perbedaan antara bermain plasticine clay dan bermain origami 

terhadap kemampuan berpikir kreatif (creative thingking) pada anak TK A usia 4-

5 tahun. 

 


